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ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakuh 
ﻦﯿﻌﻤﺟا ﮫﺒﺤﺻو ﮫﻟا ﻰﻠﻋو ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو ءﺎﯿﺒﻧﻷا فﺮﺷا ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاة ةﻼﺼﻟاو ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا بر  ﺪﻤﺤﻟا. 
 
Maha besar dan Maha suci Allah SWT yang telah memberikan izin-Nya untuk 
mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya. Segala puji dan syukur 
penulis panjatkan kehadirat Allah  SWT atas perkenaan-Nya sehingga penulis penulis 
dapat menyelesaikan skripsi sederhana ini, semaga dengan kesederhanaan ini dapat 
diambil manfaatnya sebagai bahan referensi bagi para pembaca budiman. Demikian 
pula salawat dan salam atas junjungan Nabi Besar Muhammad SAW, Nabi yang telah 
membawa Islam sebagai jalan keselamatan bagi umat manusia. 
Tulisan ini lahir sebagai aktualisasi ide dan eksistensi kemanusiaan penulis, 
yang sadar dan mengerti akan keberadaan dirinya serta apa yang akan dihadapi 
dimasa depan. Keberadaan tulisan ini meupakan salah satu proses menuju 
pendewasaan diri, sekaligus refleksi proses perkuliahan yang selama ini penulis 
lakoni pada Fakutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Proses ini kadang membosankan, menjenuhkan, menggembirakan 
sekaligus menggelitik batin penulis yang sedang dalam fase pencarian jati diri. 
Penulis teringat akan sebuah ungkapan kedua orang tua penulis, bahwa “Kebesaran 
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dan kerja keras disertai do’a adalah kunci dari keberhasilan”. Dengan pegangan inilah 
sehingga penulis bisa meraih gelar sarjana. 
Detik-detik yang indah tersimpul telah menjadi rentangan waktu yang panjang 
dan akhirnya dapat terlewati dengan kebahagiaan. Sulit rasanya meninggalkan dunia 
kampus yang penuh dinamika, tetapi seperti pelangi pada umunya kejadian itu tidak 
berdiri sendiri tapi merupakan kumpulan bias dari benda yang lain. 
Dengan segenap jiwa dan segala kerendahan hati ucapan terimah kasih yang 
tak terhingga atas kasih dan sayang yang tak bertepi kepada kedua orang tua penulis 
H. Mappiasse dan Hj. Nursiah yang untuk beliau skripsi ini kupersembahkan. 
Bimbingan do’a dan segala bentuk pengorbanannya yang terhampar begitu sangat 
berarti untuk keberhasilanku dan begitu banyak memberikan bantuan,baik materil 
maupun moril yang tak ternilai harganya, nasehat dan kasih sayang kalian 
memotivasiku untuk lebih maju. 
Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan 
dari berbagai pihak, maka dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa 
terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Qadir Gassing, H.T., MS. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta pembantu  Rektor I, II, III, IV atas segala fasilitas yang diberikan dan 
senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasehat kepad penulis. 
2. Dr. H Salehuddin, M.Ag. selaku dekan Fakulyas Tarbiyah dan Keguruan beserta 
pembantu Dekan I, II, III atas segala fasilitas yang diberikan dan senantiasa 
memberikan dorongan, bimbingan dan nasehat kepada penulis. 
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3. Drs.H. Muh. Yahya, M,Ag, dan Dra. Hj. Hamsiah Djafar, M. Hum. selaku ketua 
jurusan dan Sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan bimbingan 
dan nasehat penyusunan skripsi ini. 
4. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd. dan Dra. Mahirah B., M.Pd. selaku pembimbing 
I dan pembimbing II, yang telah memberikan bimbingan dalam penyusunan 
skripsi ini. 
5. Para Dosen serta pegawai dalam lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang telah membantu penulis dalam menjalani studi. 
6. Guberbur Sulawesi Selatan, Bupati Bone, Kepala Diknas Kab. Bone, Kepala 
Sekolah SMP Negeri 4 Ajangale Kab. Bone, Serta dosen bidang studi Manajemen 
Pendidikan Islam yang telah membantu penelitian / penulis dalam rangka 
penyelesaan skripsi ini. 
7. Teman-teman jurusan Manajemen Pendidikan Islam khususnya angkatan 2007 
yang telah hadir dalam sesi kehidupanku kemarin dan telah membantu dalam 
penyusunan skripsi ini, semoga semua bantuannya bernilai ibadah disisi Allah 
SWT, juga untuk semua teman-taman Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 
2007  Semoga kita semua mampu menjadi hamba yang bijak, yang mengerti arti 
diri dan posisi kita di antara hamba yang lain. 
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis serahkan segalanya. Semoga semua 
pihak yang banyak membantu penulis mendapat pahala dari Allah SWT, serta 
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semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penulis 
sendiri.  
 
Billahi Taufiq Walhidayah 
Wassalamu ‘Alaikum Wr.Wb.   
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Skripsi ini mengkaji dan membahas tentang hubungan antara kinerja kepala 
sekolah sebagai supervisor dengan efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara kinerja kepala sekolah 
sebagai supervisor dengan efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale Kab. 
Bone. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut maka penulis melakukan 
pengumpulan data melalui penelitian lapangan. Adapun populasi penelitian adalah 
Kepala Sekolah, Guru, dan Staf atau Pegawai di SMP Negeri 4 Ajangale, yang 
keseluruhan berjumlah 22 orang. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 22 orang. 
Sedangkan untuk memperoleh data sebagai suatu validitas data, maka penulis 
mewawancarai kepala sekolah dan guru. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah ulasa objek penelitian 
lapangan (Field Research). Penulis menggunakan metode dokumentasi, angket dan 
wawancara sebagai alat pengumpul data. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif yakni dengan menggunakan cara mengklarifikasi atau 
mengelompokkan data dan interprestasikan dalam bentuk kesimpulan dengan 
menggunakan teknik analisis statistik yakni product moment, yaitu untuk mengetahui 
sejauh mana hubungan antara kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dengan 
efektivitas kerja guru. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengelolaan data, maka penulis 
dapat memberikan kesimpulan sebagai hasil penelitian bahwa terdapat korelasi yang 
“ditolak”. Apabila dihubungkan dengan Nilai rxy sebesar 1,001 disebut nilai t empiris 
(te) untuk menentukan derajat perbedaannya, maka harus digunakan nilai t teoritik 
(tt) yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Selanjutnya untuk memeriksa tabel nilai 
t, maka harus ditemukan lebih dahulu derajat kebebasannya (db)nya. 
 Rumusnya yaitu, db = N-2. Oleh karena itu, jumlah keseluruhan yang diteliti 
sebanyak 22 orang, maka db-nya adalah 20. 
 Pada tabel nilai-nilai t, db 20, pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai tt 
sebesar 0,444 dan pada taraf 1% ditemukan nilai tt sebesar 0,561. Dari nilai tt dapat 
kita tuliskan sebagai berikut: 
tt (1% = 0,561) < te (1,001) > tt (5% = 0,444) 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada 
hubungan antara Kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dengan efektivitas kerja 






A. Latar Belakang Masalah 
Krisis ekonomi, politik dan kepercayaan yang berkepanjangan yang melanda 
bangsa Indonesia telah membawa dampak hampir kepada seluruh aspek dan tatanan 
kehidupan. Walaupun banyak menimbulkan keterpurukan bagi bangsa dan rakyat, 
salah satu hikmah positif yang muncul adalah timbul pemikiran dasar untuk 
menimbulkan reformasi diberbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Fokus 
utama reformasi ini adalah menciptakan masyarakat yang madani dalam kehidupan 
pemerintah bermasyarakat dan bernegara yang memiliki nilai-nilai good governance 
yang menuntung nilai demokrasi dan sikap keterbukaan, kejujuran, keadilan, 
berorientasi pada kepentingan rakyat, serta bertanggung jawab kepada rakyat. 
Keiginan pemerintah untuk melaksanakan reformasi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara dibidang pendidikan lebih nampak lagi dengan 
dikeluarkannya undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional (SISDIKNAS). Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang 
ada dengan melakukan pemberdayaan kepala sekolah. Hal ini dilakukan, karena 
kepala sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru-
guru dan karyawan sekolah. Begitu besarnya peranan Kepala Sekolah dalam proses 
pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya 




tergantung kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah yang berperan sebagai 
supervisor. 
Kepala Sekolah sebagai supervisor perannya sangat penting untuk membantu 
guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Kepala Sekolah harus dapat 
memahami. Mengatasi dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi 
dilingkungan sekolah. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang kepala 
sekolah harus mampu meningkatkan Efektifitas kerja para guru atau bawahannya. 
Sebagai pimpinan Kepala Sekolah harus mampu memberikan pengaruh yang dapat 
menyebabkan guru bergerak untuk melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif 
sehingga kinerja mereka akan lebih baik. 
Sehubungan dengan itu, maka Kepala Sekolah sebagai Supervisor hendaknya 
pandai meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana yang diperlukan bagi 
kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan 
maksimal. Adapun beberapa contoh “pertanyaan” yang memberikan gambaran 
kepada kita beberapa kondisi / syarat yang perlu diteliti dan diusahakan perbaikannya 
oleh kepala sekolah sebagai supervisor, yaitu: 
1. Bagaimana keadaan gedung sekolah ? Sudah memenuhi syarat dan bagaimana 
usaha memperbaikinya ? 
2. Apakah perlengkapan dan alat pelajaran cukup dan bagaimana usaha untuk 
mencukupinya ? 
3. Bagaimana keadaan guru, semangat kerja guru dan pegawai sekolah, 
bagaimana absensi mereka dan apa yang menjadi penyebabnya ? 
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4. Bagaimana cara guru mengajar ? apakah sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku dan adakah usaha mereka untuk memperbaiki metode mengajar ? 
Dari beberapa peratanyaan tersebut sudah cukup memberikan gambaran 
bahwa pekerjaan dan tanggung jawab Kepala Sekolah sebagai supervisor pendidikan 
cukup berat dan sangat kompleks. Kepala Sekolah bukan kepala kantor yang hanya 
duduk di belakang meja dengan pekerjaan menanda tangani surat-surat administrasi 
saja.1 
Dengan menyadari bahwa peranan kepala sekolah sebagai supervisor dengan 
efektifitas kerja guru, agar kiranya Kepala Sekolah dan pimpinan pendidikan lainnya 
untuk menjalangkan tugasnya dengan lebih berhati-hati menuju ke arah yang lebih 
baik, berperilaku dan bekerja dengan penuh keikhlasan agar tujuan pendidikan di 
SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone dapat tercapai. 
Penulis menganggap penting membahas masalah-masalah tersebut diatas 
sebagai sarana objek penelitian ini. Lokasi yang dijadikan sebagi tempat penelitian 
adalah SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan mengangkat 
beberapa pokok permasalahan yang dianggap urgen untuk dikaji lebih lanjut yaitu 
sebagai berikut: 
                                                             




1. Bagaimana Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Di SMP Negeri 4 
Ajangale Kabupaten Bone? 
2. Bagaimana Keefektifan Kerja Guru Di SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone? 
3. Apakah Ada Hubungan Yang Signifikan Antara Kinerja Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor Dengan Kerja Guru Di SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
sebenarnya dan diuji secara Empiris.2 Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian 
ini adalah: Hubungan positif antara kinerja Kepala Sekolah sebagai Supervisor sangat 
berperan dalam meningkatkan Efektifitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale. 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Berikut ini penulis mengajukan beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kejelasan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Di SMP 
Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone. 
2. Untuk mengetahui Efektifitas Kerja Guru Di SMP Negeri 4 Ajangale 
Kabupaten Bone 
3. Untuk mengetahui hubungan kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Dengan Efektifitas Kerja Guru Di SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone. 
 
                                                             
2Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian (Cet. XIII, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 69. 
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Adapun yang menjadi kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Ilmiah 
a. Memberikan pengaruh serta pengalaman baru bagi penulis dalam 
melaksanakan penulisan dan penerapan ilmu pengetahuan. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumbangsi teoritis dalam karya ilmiah 
ataupun dunia pendidikan untuk membantu kelengkapan-kelengkapan buku 
referensi yang berkaitan dengan Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah 
Sebagai Supervisor Dengan Efektifitas Kerja Guru. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bantuan bagi para pemimpin atau Kepala 
Sekolah sebagai supervisor dan para guru. Berdasarkan pandangan di atas penting 
untuk dikaji atau dianalisis dalam Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor Dengan Efektifitas Kerja Guru. Secara ilmiah, baik dipandang dari 
kepentingan secara ilmiah maupun kepentinga peraktis operasional, penelitian ini 
duharapkan dapat memberikan manfaat Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dengan 
Kerja Guru secara efektif dan efesien. 
2. Secara Praktis 
  Hasil penelitian ini dapat menjadi bantuan bagi para pemimpin atau Kepala 
Sekolah sebagai supervisor dan para guru-guru. Berdasarkan pandangan di atas 
penting untuk dikaji atau dianalisis Hubungan Kepala Sekolah sebagai supervisor 
denagan kerja guru. Secara ilmiah, baik dipandang dari kepentingan secara ilmiah 
maupun kepentingan praktis operasional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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manfaat kepada kepala sekolah sebagai supervisor dengan kerja guru secara efektif 
dan efisien. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Berdasarkan judul Skripsi di atas yaitu: “Hubungan Antara Kerja Kepala 
Sekolah Sebagai Supervisor Dengan Efektivitas Kerja Guru Di SMP Negeri 4 
Ajangale”. 
Untuk lebih mengarahkan pembaca pada pengertian yang sesungguhnya, 
maka dipandang perlu untuk memberikan penegrtian operasional atau secara totalis, 
karena tidak menutup kemungkinan terjadi kesalah pahaman  dalam 
menginterpretasikan judul tersebut di atas, maka penulis akan menjelaskan beberapa 
kata-kata yang akan menunjukkan variabel penelitian Skripsi ini. Judul ini terdiri dari 
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terkait. Variabel bebasnya adalah 
Kepala Sekolah Sebagai Supervisor, sedangkan variabel terikatnya adalah Efektifitas 
Kerja Guru. 
Kepala Sekolah adalah sebagai seorang yang bertugas membina lembaganya 
agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, harus mampu 
mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan.3 
Kepala Sekolah adalah pemimpin sekolah yang mengatur dan menetapkan 
fungsi administrasi termasuk didalamnya fungsi pengawasan (Supervisi). 
                                                             
3Ibid., h. 183. 
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Menurut Dr. Oteng Sutisna, M.Sc. Supervisi adalah kewajiban yang pokok 
dari manajemen sebagai keseluruhan proses yang menjamin tersediahnya segala 
sumber personel dan materil yang diperlukan untuk tercapainya tujuan pendidikan.4 
Drs. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa kita harus kembali bertitk tolak 
dari arti supervisi. Dikatakan bahwa Supervisi adalah aktivitas menentukan 
kondisi/syarat-syarat yang esensial akan menjamin tercpainya tujuan pendidikan. 
Kepala Sekolah sebagai Supervisor bahwa Kepala Sekolah hendaknya pandai 
meneliti dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan 
pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai. Ia harus dapat meneliti 
dan syarat-syarat mana sajakah yang telah ada dan mencukupi, mana yang belum atau 
kurang mengcukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi. 
Kinerja menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu yang 
dicapai, prestasi yang diperhatikan dan kemampuan kerja5. 
Sedangkan menurut  Husna Asmara U adalah Total Quality Manajemen 
(TQM) kinerja atau unjuk kerja Guru selalu dihubungkan dengan kemampuan 
memberikan pelayanan dan memuaskan pihak yang bekepentingan dalam ruang 
lingkupnya6. 
Guru adalah pendidik, yang jadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para 
peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
                                                             
4Dr. Oteng Sutisna, M. Sc. (1979), h. 69. 
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia (1985), h. 503 
6
 U. Husna Asmara, Total Quality Manajemen (TQM) (1996), h. 3 
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kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disimplin. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen Bab 1 pasal 1 merumuskan : guru adalah pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah7. 
Kerja guru merupakan aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan profesi 
yang diembangnya, sangat terkait dengan ada tidaknya keputusan dalam bekerja. 
Berdasarkan pengertian variabel di atas, maka secara operasional dapat 
disimpulkan bahwa pengertian “Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor Dengan Efektifitas Kerja Guru Di SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten 
Bone”, adalah segala penyelenggara pendidikan akan mengarah kepada usaha 
meningkatkan mutu pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh efektifitas kerja guru 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara operasional. Untuk itu Kepala Sekolah 
harus melakukan supervisi sekolah yang memungkingkan kegiatan operasional itu 
berlangsung dengan baik. 
 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran secara umum terhadap isi skripsi, penulis 
mengemukakan garis besar isi, yakni sebagai berikut : 
                                                             




Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang timbulnya 
masalah, rumusan masalah yang akan dibahas, hipotesis sebagai jawaban sementara, 
tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi oprasional variabel,  serta garis besar isi 
skripsi. 
Bab kedua, merupakan tinjauan pustaka, yang didalamnya membahas tentang 
Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dengan Efektifitas 
Kerja Guru. 
Bab ketiga, penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yang meliputi : tentang populasi, metode pengumpulan data, 
instrument pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
Bab keempat, sebagai pembahasan hasil dari penelitian yang meliputi ; 
selayang pandang SMP Negeri 4 Ajangale, Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah 
Sebagai Supervisor Dengan Efektifitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale, 
keadaan kinerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale dan hubungan kepala sekolah   
sebagai supervisor dengan kinerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale. 
Bab kelima, adalah bab terakhir merupakan bab penutup dari pembahasan 
skripsi ini, mengemukakan kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan pada bab-
bab sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk dimudahkan para pembaca dalam 
memahami isi yang terkandung dalam skripsi ini. Selain itu bab ini berisi pula sarana-







A. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang 
pembangunan nasional dan merupakan bagian intergral dari upaya peningkatan 
kualitas manusia secara menyeluruh. Pemerintahan dalam hal ini  Menteri Pendidikan 
Nasional telah mencanangkan “Gerakan Peningkatan Mutu Pendidikan” pada tanggal 
2 Mei 2002 ; dan diamanatkan dalam Undang-Undang Sisdiknas (2003) bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa.1 
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggung jawab pendidikan, 
terutama dam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan profesional pada 
bidangnya masing-masing dalam pelaksanaan pendidikan ada beberapa komponen 
yang saling berhubungan diantaranya kepala sekolah, guru, siswa dan lain 
sebagainya. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalm peningkatan mutu pendidikan. 
Seperti diungkapkan Mulyasa bahwa: Erat hubungannya antara mutu kepala 
sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah, iklim budaya sekolah, dan 
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meburuknya perilaku nakal peserta didik. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 
manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah.2 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
Sekolah sabagai lembaga pendidikan di dalamnya terdapat Kepala Sekolah, 
guru-guru, pegawai, tata usaha, murid-murid yang memerlukan adanya organisasi 
yang baik, agar jalannya sekolah itu tetap lancar dalam mencapai tujuan. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, Kepala Sekolah adalah orang tua atau guru yang 
memimpin sekolah.3 
Sedangkan Wahjo Sumidjo mengemukakan bahwa: Kepala Sekolah berasal 
dari dua kata yaitu,” Kepala” dan “Sekolah” kata Kepala dapat diartikan “Ketua” atau 
“Pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan Sekolah adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat memberi dan menerima pelajaran.4 
Selanjutnya Suryo Subroto, mengemukakan bahwa: Kepala Sekolah adalah 
jabatan tertinggi di sekolah itu, sehingga berperan sebagai pimpinan sekolah dan 
struktur organisasi sekolah didukukkan pada tempat paling atas.5 
Dari beberapa pengertian Kepala Sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Kepala Sekolah didefenisikan sebagai pemimpin sekolah yang mengatur dan 
                                                             
2Himpnan Peraturan Perundan-undangan: Undang-undang RI No. 20 Thn 2003 tentang 
Sisdiknas 2003 (Cet. II; Bandung: Fokus Media, 2003), h. 75. 
3Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Cet. I; Bandung: PT. Remaja. Rosda Karya 
2004). h. 25. 
4Dekdikbud RI, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 1998). h. 420. 
5Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Jakarta: CV. Rajawali, 
1984), h. 90. 
12 
 
menetapkan fungsi administrasi termasuk di dalamnya fungsi pengawasan 
(supervisi). Selain itu ia juga mempunyai peran yang sangat menentukan tercapainya 
tujuan pendidikan. 
Kewajiban menegakkan kepemimpinan sama dengan kewajiban jihad dan 
menuntut ilmu. Jika sudah ada yang memegang tampuk kepemimpinan dari mereka 
yang layak untuk itu maka gugurlah kewajiban atas semua umat. Namun jika belum 
ada, maka kewajiban tetap berlaku atas semua imam sampai terbentuknya 
kepemimpinan. Beliau menukil sebuah hadits dari Abu Hurairah tentang 
kemungkinan terjadinya kepemimpinan pasca Rasulullah dan sikap yang harus 
ditunjukkan oleh umat terhadap model kepemimpinan tersebut: 
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ىَوَرَو
 َﻳَو ، ِﻩﱢِﱪِﺑ ﱡﺮَـﺒْﻟا ْﻢُﻜﻴِﻠَﻴَـﻓ ٌةَﻻُو يِﺪْﻌَـﺑ ْﻢُﻜﻴِﻠَﻴَﺳ : َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ، ِِﻩرﻮُﺠُﻔِﺑ ُﺮِﺟﺎَﻔْﻟا ْﻢُﻜﻴِﻠ
، ﱠﻖَْﳊا َﻖَﻓاَو ﺎَﻣ ﱢﻞُﻛ ِﰲ اﻮُﻌﻴِﻃَأَو ُْﻢَﳍ اﻮُﻌَْﲰَﺎﻓ  اوُءﺎَﺳَأ ْنِإَو ، ُْﻢَﳍَو ْﻢُﻜَﻠَـﻓ اﻮُﻨَﺴْﺣَأ ْنَِﺈﻓ
 ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋَو ْﻢُﻜَﻠَـﻓ       .  
“Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu Hurairah bahwasanya 
Rasulullah saw bersabda: “Akan datang sepeninggalku beberapa pemimpin untuk 
kalian. Ada seorang yang baik yang memimpin kalian dengan kebaikan, namun ada 
juga pemimpin yang buruk yang memimpin dengan kemaksiatan. Maka hendaklah 
kalian tetap mendengar dan taat pada setiap yang menepati kebenaran. Karena jika 
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mereka baik, maka kebaikan itu untuk kalian dan untuk mereka. Namun jika mereka 
buruk, maka keburukan itu hanya untuk mereka”. 
Kepala sekolah diharapkan mampu memberi pengaruh yang baik dalam 
menetapkan fungsi planning, organizing, actuating maupun controlling demi 
pencapaian mutu pendidikan yang maksimal. 
2. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisi 
Dalam menjalankan peranan tersebut, kepala sekolah bertugas membina dan 
mengembangkan sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan perkembangan dan 
tantangan zaman untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan. 
Oleh karena itu, Kepala Sekolah harus mampu membina lembaga agar 
berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan dan harus mampu 
mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. Sehubungan dengan itu, maka 
tugas Kepala Segala sebagai Supervisor berarti Kepala Sekolah hendaknya pandai 
meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana yang diperlukan bagi kemajuan 
sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan maksimal. 
Lebih lanjut Ngalim Purwanto dalam Bukunya Administrasi Pendidikan dan 
Supervisi Pendidikan memberikan gambaran secara umum tentang kegiatan atau 
usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah sesuai dengan fungsinya 
sebagai supervisi antara lain adalah:  
1. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. 
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2. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat dan perlengkapan sekolah 
termasuk Media Instruksional yang diperlukan guna kelancaran dan 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
3. Bersama guru-guru, berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan 
metode-metode yang lebih dan sesuai dengan tuntunan kurikulum yang 
berlaku. 
4. Membina kerjasama yang baik dan harmonis antara guru, murid dan pegawai 
sekolah lainnya. 
5. Berusaha mempertinggi mutu pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, 
antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, menyediakan 
perpustakaan sekolah atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran-
penataran seminar sesuai bidangnya masing-masing.6 
 Dari uraian di atas betapa banyak dan besarnya tanggung jawab Kepala 
Sekolah Sebagai Supervisor, Kepala Sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap kinerja guru dalam meningkatkan suatu kerja sama yang baik di dalam 
pendidikan tersebut. 
Dengan demikian, Kepala Sekolah akan banyak dibantu dengan datangnya 
saran-saran yang berharga dari para guru-guru dan Kepala Sekolah yang bijaksana, 
pasti mampu memilih pikiran-pikiran yang terbaik yang berasal dari guru-guru 
tersebut. 
                                                             
6M. Ngalim Purwanto, Sutadji, Djojo Pronoto. Administrasi Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: 
Mutiara, 1981), h. 54. 
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Jika kita simpulkan apa yang diuraikan di atas, maka syarat kepala sekolah 
adalah: 
a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah. 
b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama di sekolah yang sejenis 
dengan sekolah yang dipimpinnya. 
c. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 
keperibadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
d. Mempunyai keahlian dan pengetahuan luas, terutama mengenai bidang-
bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang dipimpinya. 
e. Mempunyai ide inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan 
sekolah7 
Dalam Suatu Sistem Manajemen, minimal kepala sekolah memiliki peranan 
sebagai supervisor. Dalam menjalankan peranan tersebut, kepala sekolah bertugas 
membina dan mengembangkan sekolahnya secara terus menerus sesuai dengan 
perkembangan dan tantangan zaman untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
direncanakan. 
Kepala Sekolah dalam peranannya sebagai supervisor mempunyai wewenang 
dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan 
dalam lingkungan sekolah sebagai supervisor, dan garis besar ada beberapa peranan 
yang dilaksanakan sebagai berikut: 
                                                             
7M. Darianto, Administrasi Pendidikan (Cet. III; Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2005), h. 92. 
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Peter F. Olivia, Dalam Piet A, Sahertian mengemukakan bahwa peranan 
kepala sekolah sebagai supervisor adalah: 
1. Koordinator 
2. Konsultan 
3. Pemimpin kelompok 
4. Evaluator.8 
Sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasi program belajar mengajar, 
tugas-tugas anggota staf sebagai kegiatan yang berbeda-beda diantara guru-guru 
misalnya kepala sekolah mengkoordinasi tugas mengajar satu mata pelajaran yang 
dibina oleh guru. 
Sebagai konsultan ia dapat memberi bantuan, bersama mengkonsultasikan 
yang dihadapi oleh guru, baik secara individual maupun kelompok. 
Sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf guru dalam 
pengembangan potensi kelompok, pada saat mengembangkan kurikulum materi 
pelajaran dan kebutuhan professional guru-guru secara bersama-sama. 
Sebagai evaluator, ia dapat membantu dalam menilai hasil dan dapat proses 
belajara mengajar, dapat menilai kurikulum yang sedang di kembangkan. 
Pendapat lain yang dikemukakan M. Ngalim Purwanto bahwa : peranan 
kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai meneliti, dan 
menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan pendidikan di 
sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai. Ia harus dapat meneliti dan syarat-
                                                             
8Piet, A. Konsep dan Teknik Supervisi  (Cet. I; Jakarta: PT. Rineke Cipta.2002), h. 25. 
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syarat mana sajakah yang telah ada dan mencukupi yang perlu di usahakan dan 
dipenuhi.9 
Olehnya itu, betapa banyak kondisi atau syarat yang perlu diteliti dan 
diusahakan perbaikannya oleh setiap kepala sekolah sebagai supervisor, Kepala 
sokolah disamping sebagai  Administrator yang pandai mengatur dan bertanggung 
jawab tentang kelancaran jalannya sekolah sehari-hari tapi juga adalah supervisor 
yang mana kepala sekolah bukanlah kepala kantor yang selalu duduk dibelakang meja 
menanda tangani surat-surat dan mengurus soal-soal administrasi belaka. Jika itu 
yang dimaksud dengan tugas kepala sekolah atau pemimpin pendidikan maka 
alangkah enaknya dan mudahnya setiap orang agaknya dapat dan sanggup menjadi 
kepala sekolah. 
Dari uraian di atas, betapa banyak dan besarnya tanggung jawab kepala 
sekolah sebagai supervisor. Oleh karena itu ada beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi berhasil tidaknya supervisi dan cepat lambatnya hasil supervisi itu, 
antara lain : 
1. Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada apakah sekolah itu di 
sekolah besar, di kota kecil atau dipelosok dilingkungan masyarak orang-
orang atau orang-orang kaya atau dilingkungan yang ada pada umumnya 
kurang mampu. Di lingkungan masyarakat intelek, pedagang atau petani dan 
lain-lain. 
                                                             
9
M. Ngalim Purwanto, Op.cit., h. 61. 
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2. Besar kecilnya sekolah menjadi tanggung jawab kepala sekolah merupakan 
kompleks sekolah yang besar, banyak jumlah guru dan muridnya, memiliki 
halaman dan tanah yang luas dan sebaliknya. 
3. Tingkatan dan jenis sekolah yang dipimpin itu, SD, SMP, atau SMA dan 
sebagainya. Semuanya memerlukan sikap dan sifat supervisi tertentu. 
4. Keadaan guru dan pegawai yang tersedia. Apakah guru-guru di sekolah itu 
pada umumnya sudah berwenang, bagaimana kehidupan sosial hasrat dan 
kemampuannya. 
5. Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri diantara faktor-faktor yang 
lain dan yang terakhir ini adalah yang terpenting bagaimanapun baiknya 
situasi dan kondisi yang tersedia jika kepala sekolah itu sendiri tidak 
mempunyai kecakapan dan keahlian yang memiliki oleh kepala sekolah segala 
kekurangan yang akan menjadi perangsang yang mendorongnya untuk selalu 
berusaha memperbaiki dan menyempurnakan.10 
 
B. Supervisi 
Dahulu istilah supervisi merupakan istilah yang banyak digunakan khususnya 
dalam supervisi pendidikan adalah pengawasan penilaian, atau pemeriksaan. 
Kegiatan supervisi melengkapi fungsi-fungsi administrasi yang ada di sekolah 
sebagai fungsi terakhir yaitu peilaian atau evaluasi semua kegiatan dalam pencapaian 
tujuan. Dahulu kegiatan ini disebut inpeksi karena tujuannya memang demikian, yaitu 
                                                             
10Ibid., h. 117. 
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mengawasi, mencari kekurangan atau kesalahan orang-orang dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
Supervisi pendidikan modern dalam rangka pendidikan dan pengajaran di 
sekolah merupakan bimbingan pelayanan dengan bantuan Kepala Sekolah sebagai 
supervisor kepala yang disupervisi (pada umumnya guru), sehingga kinerja Guru 
dapat meningkat keahlian profesinya dan menjadi guru yang lebih baik. 
Kepala sekolah dalam kedudukanya sebagai supervisor bertugas untuk 
membimbing para guru dalam menentukan bahan pelajaran yang dapat meningkatkan 
potensi siswa memilih metode yang akan di gunakan dalam proses belajar mengajar, 
menyelenggarakn rapat dewan guru, mengadakan kunjungan kelas membimbing guru 
dalam mengadakan cara dan metode yang digunakan. 
1. Pengertian Supervisi 
 Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris “Supervisi” yang berarti 
pengawasan. Jadi “Supervisi” artinya melihat dari atas untuk memilih pekerjaan 
secara keseluruhan, orang yang melakukan pekerjaan supervisi disebut supervisor. 
Sedangkan menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia “Supervisi” adalah pengawasan 
utama, pengontrolan tertinggi.11 
Para ahli telah mengemukakan pengertian supervisi, namun dalam pengertian 
tersebut terdapat beberapa perbadaan walaupu pada dasarnya tujuan sama, seperti 
                                                             
11Departemen Agama RI, Tuntunan  Supervisi Pendidikan Agam Islam pada SMTP/SMTA 
(Cet. I; Jakarta: CV. Medara 1985), h. 8. 
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yang telah dikemukakan oleh Hadari Nawawi dalam bukunya Administrasi 
Pendidikan bahwa : 
Supervisi berarti melihat atau meninjau dari atas atau memilih dan menilai 
dari atas yang dilakukan dengan pihak atasan (orang memiliki kelebihan) terhadap 
perwujudan kegiatan dari hasio kerja bawahan. 
Piet A. Sahertian mengemukakan bahwa : Suprvisi adalah suatu usaha 
menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-
guru di sekolah baik secara individu maupun secara kolektif, agar lebih menerti dan 
lebih efektif dalam mewujudkan fungsi pengajaran. Dengan demikian, mereka dapat 
menstimulir dan membimbing pertumbuhan setiap murid secara kontinyu serta 
mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.12  
Supervisi adalah segala bantuan daripada pemimpin sekolah tertuju kepada 
perkembangan kepemimpinan guru-guru dengan para personil sekolah lainnya dalam 
mencapai tujuan-tujuan pndidikan.13 
Dalam formulasi lain kembali Wiles dalam Oteng Sutisna mengemukakan 
defenisi tentang supervisi sebagai berikut : 
Supervisi adalah bantuan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar 
yang lebih baik. Ia adalah suatu kegiatan pelajaran yang disiapkan untuk membantu 
                                                             
12 Piet A. Suhertian, Konsep dan Teknik Supervisi (Cet. I; Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2002), h 
13 Hadari  Nawawi, Administrasi Pendidikan (Cet I; Jakarta: H. Masagang, 1993), h. 103. 
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para guru dalam menjalankan pekerjaan mereka dengan lebih baik. Peranan 
supervisor adalah mendukung, membantu dan membagi, bukan menyuruh.14  
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, dapatlah ditarik kesimpulan 
bahwa supervisi mempunyai pengrtian yang luas, dimana supervisi aini adalah segala 
bantuan dari pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan guru-guru dalam 
memcapai tujuan pendidikan berupa dorongan, bimbingan dan kesempatan bagi 
pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan 
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan 
alat-alat pengajaran dan metode-metode mengajar yang lebih baik serta cara-cara 
penilaian yang sistematis. 
Dengan demikian, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa supervisi 
pendidikan merupakan kegiatan pelayanan untuk membantu para guru dalam 
melaksanakan tugas dan pengenbangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
2. Tujuan Supervisi 
 Supervisi diketahui bahwa, supervisi pendidikan obyek tinjauannya adalah 
pencapaian dalam PBM, maka tugas pokok supervisi adalah membantu guru-guru 
agar mampu melihat persoalan yang dihadapi termasuk bagaimana meningkatkan 
standar kompetensi guru dan sertifikasi guru sehingga Kepala Sekolah sabagai 
supervisor dapat membantu guru dalam memecahkan persoalan yang mereka hadapi. 
Piet A. Sahertain mengemukakan bahwa : 
                                                             
14E1 Santoso, S. Prianto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Terbit Terang. T. Th), 
h. 357.  
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Tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan-bantuan untuk 
meningatkan kualitas mengajar siswa bukan saja memperbaiki kemampuan mengajar 
tapi juga perkembangan kualitas guru.15 Selanjutnya Hadari Nawawi mengatakan 
bahwa : 
Tujuan supervisi pendidikan adalah menilai kemampuan guru sebagai 
pendidikan dan pengajar dalam bidang masing-masing guna membantu mereka 
melakukan perbaikan-perbaikan bilamana diperlukan dengan menunjukkan 
kekurangan-kekurangan agar diatasi dengan usaha sendiri.16 
Secara nasional tujuan konkrit dari supervisi pendidikan adalah: 
a. Membantu para guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan. 
b. Membantu para guru dalam membimbing pengalaman belajar murid 
c. Membantu guru dalam menggunakan alat pengajaran modern metode-metode 
dan sunber-sumber pengalaman belajar. 
d. Membatu guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil pekerjaan itu 
sendiri. 
e. Membantu guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira dengan 
tugas yang diperolehnya. 
f. Membantu guru-guru  agar waktu dan tenaganya dicurahkan sepenuhnya 
dalaam membina sekolah.17 
                                                             
15Piet A. Sahertian, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003 ), h. 76. 
16Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Cet. V; Bandung: Angkasa, 1996), h. 223. 
17Piet, A. Sahertian, op.cit., h. 19. 
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Tujuan supervisi zaman sekarang ini untuk mengukur tingkat perkembangan 
kegiatan sekolah dalam usahanya mencapai tujuan.18 
Dari tujuan tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
supervisi pendidikan SMP Negeri 4 Ajangale diharapkan Kepala Sekolah sebagai 
supervisor dapat membantu para guru dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. 
3. Fungsi Supervisi 
Fungsi supervisi dapat diuraikan secara terinci yaitu sebagai berikut : 
Pertama :  motivasi guru agar tetap bekerja dengan baik bukanlah pekerjaan yang 
mudah, akan tetapi guru masih membutuhkan motivasi dari luar dirinya 
agar tetap dapat bekerja dengan baik.  
Kedua : memberi dorongan kepada guru agar tidak bekerja secara monoton, suatu 
cara kerja yang tidak ada perubahan dari waktu kewaktu, juga tidak 
gampang tetapi perubahan cara kerja yang datang dari inisiatif dan kreatif 
guru itu sendiri tidak banyak dikemukakan. 
Ketiga : para supervisor sudah sepatutnya menjadi teladan bagi guru-guru dalam 
membantu pendidik terutama dalam kemauan, semangat bekerja dan 
kepribadian.  
Keempat: para supervisor perlu menegakkan disiplin kerja guru-guru dengan 
memberi contoh dengan pengawasan beserta sanksi-sanksinya. 
                                                             




Kelima : kepala sekolah sebagai supervisor menghimbau guru-guru mau berusaha 
meningkatkan profesinya. 
Keenam : supervisor juga mempunyai kewajiban menghubungkan sekolah dengan 
masyarakat.  
Dari uraian diatas tentang fungsi supervisi pendidikan maka penulis 
mendapatkan suatu kesimpulan bahwa fungsi supervisi pendidikan adalah belajar 
mengajar yang efektif dan efesien, sehingga kepala sekolah sebagai supervisor 
mengembangkan atau mempengaruhi cara kerja guru dalam proses belajar mengajar 
di SMP Negeri 4 Ajangale. 
 
C. Efektivitas Kerja Guru 
Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas merupakan tugas pokok guru 
yang harus dilaksanakan secara efektif. Guru melakukan proses belajar secara efektif 
akan turut mempengaruhi kualitas belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Hal ini 
dapat dimaklumi karena efektivitas itu berhubungan dengan pencapaian semua tujuan 
yang telah ditetapkan semula. Untuk lebih jelas tentang hakikat efektivitas dapat 
dilihat pada uraian berikut. 
1. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas dalam bahasa Inggris disebut effective yang berarti berhasil, dapat 
atau manjur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa efektivitas 
berarti ada efeknya (akibatnya) manjur atau mujarab, dapat membawa hasil. Proses 
belajar mengajar di kelas merupakan tugas pokok guru yang harus dilaksanakan 
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secara efektif, karena proses belajar mengajar yang efektif tersebut dapat 
mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Hal ini dapat dimengerti karena fektivitas 
itu berhubungan dengan pencapaian semua tujuan yang ditetapkan semula.19  
E. Mulyasa mendefinisikan bahwa, “Efektivitas adalah adanya kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju”. Efektivitas 
adalah bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber 
daya dalam usaha mewujudkan tujuan organisasi.20 
Sejalan dengan Mulyasa, Made Pidarta berpendapat bahwa, “Suatu pekerjaan 
yang efektif ialah kalau pekerjaan itu memberi hasil yang sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan dari semula”. Selanjutnya Lipham dan Hoeh melihat efektivitas dari 
segi pencapaian, seperti yang dikemukakannya “Effectiveness relates to the 
accomplihment of the cooperative purpose, wich is sosial and non personal in 
chengrater”, (efektivitas berhubungan erat dengan pencapaian tujuan bersama atau 
tujuan sosial bukan pencapaian tujuan pribadi).21 
Selanjutnya Engkoswara mengungkapkan bahwa: “Keberhasilan manajemen 
pendidikan adalah produktivitas pendidikan yang dapat diteliti pada prestasi atau 
efektivitas dan pada efisiensi.” Artinya, produktivitas pendidikan dapat dilihat dari 
prestasi, efektivitas dan efisiensi kerja yang dilaksanakan oleh tenaga kependidikan. 
                                                             
19“Sambasalim” Kamus Besar Bahasa Indonesia, http: //sambasalim. com/ pendidikan/ 
efektivitas-kerja-guru. html (03 April 2010). 
20 E. Mulyasa., Ibid,, h. 30. 
21 E. Mulyasa., Ibid, h. 21. 
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Sondang P. Siagian mengatakan bahwa, “Efektivitas adalah pencapaian tujuan 
dan berbagai sasaran yang telah ditetapkan dengan pengorbanan secara rasio lebih 
kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai”. 
Pendapat para ahli di atas mengisyaratkan bahwa efektivitas itu mengandung 
makna bahwa dalam mencapai suatu tujuan organisasi itu perlu memanfaatkan segala 
sumber daya yang ada secara tepat dan menggunakan segala fasilitas yang tersedia 
dengan baik, sehingga memperoleh keuntungan/manfaat dari penggunaan sumber 
daya yang ada tersebut. Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan yang tidak diiringi 
dengan manfaat berarti keberhasilan tersebut tidak efektif. Demikian juga 
keberhasilan yang tidak diiringi dengan penggunaan fasilitas yang tersedia secara 
efisien berarti merupakan suatu pemborosan. 
Demikian juga dengan efektivitas guru dalam mengajar. Proses pembelajaran 
dikatakan efektif apabila terdapat keampuhan dalam kegiatan belajar mengajar 
sebagai usaha yang dinamis dan seimbang antara kualitas dan kuantitas pembelajaran, 
di samping keterbatasan sumber dana dan tenaga yang tersedia. Sebaliknya proses 
pembelajaran dikatakan tidak efektif, apabila proses pembelajaran itu dapat mencapai 
sasaran akan tetapi tidak terdapat keseimbangan antara kualitas dan kuantitas 
pembelajaran dengan menggunakan dana dan tenaga yang tersedia. 
2. Tujuan Efektivitas Kerja Guru 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa efektivitas kerja itu memiliki makna 
bahwa dalam mencapai tujuan suatu organisasi perlu memanfaatkan segala sumber 
daya yang ada secara tepat dan memperoleh manfaat/hasil dari penggunaan sumber 
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daya yang tepat tersebut. Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan yang tidak 
diiringi dengan manfaat berarti keberhasilan tersebut tidak efektif. Juga jika 
keberhasilan yang diperoleh tidak sepadan dengan fasilitas yang dipakai maka hal ini 
berarti pemborosan. 
Demikian juga halnya dengan efektivitas kerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya, pelaksanaan tugas guru dikatakan efektif apabila terdapat keampuhan 
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan, sehingga terjadi  keseimbangan yang 
dinamis antara kualitas dan kuantitas pembelajaran dengan memanfaatkan surnber 
dana dan daya yang tersedia. Sebaliknya pembelajaran dikatakan tidak efektif apabila 
dalam proses pembelajaran tidak terdapat keseimbangan antara kualitas dan kuantitas 
pembelajaran dengan sumber daya dan dana yang dipergunakan atau dengan kata lain 
suatu proses pembelajaran dikatakan efektif apabila : 
a. Terjadi perubahan perilaku kognitif pada diri siswa 
b. Terdapat keseimbangan antara kualitas dan kuantitas bahan pembelajaran, dan 
c. Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan memanfaatkan surnber dana 
yang tersedia secara efektif.  
Sebaliknya proses pembelajaran dikatakan tidak efektif apabila tidak dapat 
memenuhi kriteria-kriteria yang disebutkan di atas. 
Efektivitas kerja guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat 
dilihat dari berbagai aspek. Lucio dan Mc Neil (1999: 12) mengemukakan, “Kriteria 





2. Karakteristik guru, dan  
3. Hasil. 
Proses belajar mengajar menyangkut perilaku guru yang dinilai berdasarkan 
standar penampilan, misalnya bagaimana guru membuat perencanaan, menyajikan 
serta mengevaluasi pembelajaran. Karakteristik guru berkaitan dengan intelegensi, 
kesopanan kefasihan berbahasa, kepribadian, kesehatan. Hasil yakni berupa tingkat 
perubahan perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dalam proses 
belajar mengajar. 
J. Alan Thomas melihat bahwa efetivitas dari tiga aspek, yakni: “The 
Administrators Production Function (PF-1), The Psychologis Production function 
(PF-2), the Economics Production Function (PF-3)”.  
PF-1, adalah keseluruhan produktivitas yang dihasilkan oleh lembaga 
pendidikan tersebut berdasarkan pandangan administrator dari segi out put yaitu 
seberapa besar dan baiknya tingkat pelayanan yang diberikan dalam suatu proses 
belajar mengajar di sekolah tersebut, baik palayanan yang diberikan oleh pengelola 
sekolah maupun oleh personil lainnya.  
PF-2 adalah keseluruhan produktivitas yang dihasilkan oleh lembaga 
pendidikan tersebut berdasarkan pandangan dari segi output perubahan perilaku yang 
terjadi pada siswa. Jadi ukurannya dapat dilihat dari seberapa jauh perkembangan 
kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh oleh siswa untuk dapat berkembang 
dan berubah ke arah yang lebih baik.  
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PF-3 adalah dengan melihat produktivitas yang ditinjau dari segi out put 
ekonomis, produktivitas yang dihasilkan ditinjau dari tingkat penggunaan biaya yang 
diperlukan, jadi ukurannya dapat dilihat dari perbedaan biaya yang 
dipergunakan/dikeluarkan dengan manfaat yang diperoleh. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas kerja guru dalam melaksanakan tugasnya adalah ketepatan dalam 
proses pelaksanaan tugas guru dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Dengan demikian, efektivitas kerja guru ialah tingkat ketepatan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara baik 
dan dengan menggunakan segala sumber daya dan dana secara tepat. Adapun 
indikatornya adalah : 
1. Merencakan pembelajaran. 
2. Menyajikan pembelajaran  
3. Mengadakan evaluasi dan  









                                                             
22Sambas Ali Muhidin, “Efektivitas Kerja Guru,” http: sambasalim. com. Pendidikan 
Efektivitas Kerja Guru. html (03 April 2010) 
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D. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja 
 Kinerja menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu yang 
akan dicapai, perstasi yang perlihatkan dan kemampuan kerja.23 
Menurut U. Husna Asmara, dalam Total Qualty Manajemen (TQM) bahwa: 
Kinerja adalah suatu unjuk kerja yang selalu dihubungkan dengan 
kemampuan memberikan pelayanan dan memuaskan pihak yang berkepentingan 
dalam ruang lingkupnya.24 
Prawisentono menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan sesuai dengan moral dan etika. Pencapaian tujuan organisasi 
didorong oleh empat komponen pokok kinerja yaitu: 
1. Adanya kemampuan 
2. Adanya penerimaan tujuan-tujuan organisasi. 
3. Adanya tingkat tujuan yang akan dicapai. 
4. Adanya interaksi antara tujuan dan kemampuan antara organisasi25. 
                                                             
23 Kamus Besar Bahasa Indonesia., Op.Cit..,h. 503. 
24 U. Husna Asmara., Op.Cit., h. 3 
25Sunar Aprijatno, Analisis Kerja Pelayanan Ficus pada kantor pelayanan Pajak Makassar 
Selatan dan Utara (Tesis, Mksr: Program Pasca Sarjana UMI, 2004), h. 7. 
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Kinerja adalah keinginan atau kesungguhan  sesorang mengerjakan 
pekerjaannya dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang 
maksimal.26 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja perfomance adalah 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 
organisasi sesuai dengan wewenang  dan tanggung jawab masing-masing dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja 
 Faktor utama yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang dalam 
organisasi yaitu perasaan puas, karena merasa kesejahteraan material dan spiritual 
terpanuhi dengan adanya kepuasan dalam memenuhi keinginannya. Maka sesorang 
akan bekerja dengan efektif dan penuh semangat.27 
Faktor lain dapat mempengaruhi etos kerja, yaitu hubungan yang harmonis 
antara pemimpin dan bawahan, kepuasan terhadap pekerjaan, iklim kerja yang sehat 
dan bersahabat rasa kemanfaatan tujuan organisasi, adanya tingkatan ekonomi 
material, dan adanya ketenangan jiwa, jaminan serta perlindungan bagi karyawan. 
Adanya faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja pendidik tersbut 
adalah rekan kerja yang suka menolong dan bekerja sama perlengkapan danfasilitas 
yang memadai, kebebasan mengajar disekolah, siswa-siswi yang sopan, bangunan 
                                                             
26Drs. H. Melayu S.P Hasbuan. Pendidikan Dalam Pembangunan (Cet, I; Yogyakarta: PT. 
Tiara Wacana 1994), h. 40. 
27Muchtar Buchari, Pendidikan dalam pembangunan  (Cet. I; Yogyakarta: PT. Tiara 
Wawancara 1994), h. 40. 
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sekolah yang memadai, minat siswa pada pekerjaan sekolah, supervisor yang suka 
membantu dan sekolah yang sudah di organisasikan dengan kebijakan-kebijakan yang 
telah diformulasi dengan baik.28 
Dari faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa etos kerja guru memiliki 
implikasi positif dengan perilaku kepala sekolah. Etos kerja guru yang tinggi sangat 
erat hugungannya dengan penghargaan kepala sekolah terhadap kompetensi guru,  
sikap bersahabat sekolah terhadap guru, rasa tanggung jawab yang besar kepada guru 













                                                             
28Muh. Idris, Pengaruh-pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Sikap 




METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Populasi 
Untuk melakukan sebuah penelitian, diperlukan metode penelitian. Populasi 
dan sampel merupakan personal pokok dalam melaksanakan penelitian. Kevalidan 
suatu penelitian bergantung pada populasi dan sampel yang digunakan yang 
digunakan. Oleh karena itu, dalam melekukan penelitian harus diperhatikan populasi 
kemudian ditentukan jumlah sampelnya. Lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini : 
Populasi merupakan alat peneliti untuk memudahkan mengetahui obyek 
penelitian untuk memperoleh data, kemudian dianalisis dan ditarik sebuah 
kesimpulan dan penelitian. 
Populasi adalah “keseluruhan obyek penelitian yang menjadi perhatian 
peneliti”1 Selain itu nama Sudjana dan Ibrahim mengemukakan : 
“populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni tempat diperolehnya 
informasi, elemen tesebut berupa keluarga, individu, rumah tangga, kelompok sosial, 
sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Yakni sekumpulan dari sejumlah elemen”.2  
Bertitik tolak pada beberapa pengertian di atas, Nampak bahwa setiap 
penelitian sangat bergantung pada populasi yang menjadi sumber data. Penentuan 
sumber data sangat bergantung pada permasalahan yang akan dipecahkan. 
                                                             
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru, 2001,), h. 84. 




Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi atau sumber data adalah 
pengelolaan pendidikan yang terdiri atas: Kepala Sekolah, guru dan staf atau pegawai 
di SMP Negeri 4 Ajangale, yang kesemuanya berjumlah 22 orang, dengan tabel 
sebagai berikut: 
Tabel I 
Data populasi SMP Negeri 1 Ajangale Kec. Ajangale Kab. Bone 
No. Populasi ∑ 
1 Kepala Sekolah 1 Orang 
2 Pegawai / Staf 5 Orang 
3 Guru 16 Orang 
Jumlah 22 Orang 
 
 
B. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. 
Instrumen penelitian juga digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang dapat 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data 
yang akan diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. 
Instrumen tersebut akan menjangkau semua variable penelitian dan melacak sumber 
data yang akurat agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka instrumen 






a. Pedoman Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh wawancara untuk 
memperoleh informasi dari sumber data yang diwawancarai.3 
Melalui wawancara ini data yang dapat diperoleh adalah : 
1) Kinerja kepala sekolah sebagai supervisor di SMP Negeri 4 Ajangale Kec. 
Ajangale Kab. Bone. 
2) Efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale Kec. Ajangale Kab. Bone. 
Lembaran wawancara adalah suatu instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban dari responden dengan tanya jawab sepihak. Dikatakan 
sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberikan kesempatan sama 
sekali untuk mengajukan pertanyaan dengan pertanyaan sebagai berikut : 
1) Sebagai supervisor langkah-langkah apa yang bapak (kepala sekolah) terapkan 
terhadap efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale ini? 
2) Apa yang bapak / ibu guru terapkan untuk mengefektifkan kegiatan 
pembelajaran di SMP Negeri 4 Ajangale ini ? 
b. Pedoman Angket Atau Kuesioner 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperolah informasi tentang Kepala Sekolah sebagai supervisor dan pengaruhnya 
terhadap efektivitas kerja guru dengan menggunakan: 
 
                                                             
27Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. VIII; Jakarta: 
Rineka Cipta 1992), h. 126. 
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1) Kinerja Kepala sekolah sebagai supervisor di SMP Negeri 4 Ajangale 
2) Efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale 
Tabel II 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
“Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah Dengan Efektivitas Kerja Guru di 
SMP Negeri 4 Ajangale” 
No
. 











 Kemampuan Kinerja Kepala Sekolah Sebagai 
Supervisor : 
 
 Menjalangkan Tugasnya Sebagai 
Supervisor 
 Berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan sekolah 








 Memotivasi guru dalam disiplin 
mengajar 








 Komunikasi kepala sekolah 
dengan guru di sekolah 
 Melibatkan guru dalam setiap 
rapat 




 Koordinator  Mengawasi Dan Memantau Guru 
Dalam Mengajar 
 Kepala Sekolah sebagai 
supervisor membantu guru dalam 
disiplin mengajar 
 Sitem Yang Diterapkan Kepala 
Sekolah Sebagai Supervisor 
 Kedisiplinan Dalam Mengajar 
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   Konsultan  Komunikasi Antara kepala 
sekolah dengan Guru 




 Kepala sekolah hadir tepat waktu 
di sekolah 
 Kepala sekolah bisa hadir tepat 
waktu dalam ruangan (kantor) 
 meteri pembelajaran 
 Memotivasi guru dalam 
pembelajaran 
 Evaluasi  Mengecet kehadiran guru di 
sekolah 






 Proses   Sebagai inspirator dapat memberi 
ilham yang baik bagi kemajuan 
belajar anak didik 
 Gurusebagai informator dapat 
memberikan informasi 
perkembanganilmu pengetahuan 
dan teknologi yang telah  
diprogramkan dalam kurikulum 
 Sebagai organisator memiliki 
kegiatan pengelolaan kegiatan 
akademik dan sebagainya 
sehingga dapat mencapai 
efektivitas dan efisiensi dalam 
belajar pada diri anak didik 
 Sebagai demonstrator  dalam 
interaksi edukatif semua bahan 
pelajaran dapat dipahami oleh 
anak didik 
 Sebagai pengelola kelas dapat 
mengelola kelas dengan baik, 
karena kelas adalah tempat 
berhimpun semua anak didik 
 Membutuhkan informasi yang 
baik dan efektif diperlukan oleh 
guru untuk kebutuhan anak didik 
 Mengikuti perkembangan proses 
interaksi edukatif 
 Pengelola kelas dengan baik 






 Sebagai motivator dapat 
mendorong anak didik agar 
bergairah dalam belajar 
 Guru sebagai fasilitator dapat  
menyediakan fasilitas yang 
memungkingkan kemudahan 
belajar anak didik 
 Sebagai mediator memiliki 
pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media 
pendidikan dalam berbagai 
bentuk dan jenisnya 
 Sebagai evaluator yang baik dan 
jujur 
 Membantu anak didik untuk 
bahan pelajaran yang sukar 
dipahami 
 Memperagakan apa yang 
diajarkan kepada anak didik 
 Nilai  Sebagai korektor mampu 
membedakan nilai yang baik dan 
buruk 
 Sebagai pembimbing kehadiran 
di sekolah adalah untuk 
membimbing anak didik menjadi 
manusia dewasa susila yang 
cakap 
 Sebagai supervisor dapat 
membantu, memperbaiki dan 
menilai secara kritis terhadap 
proses pengajaran 
 Informator yang baik mengerti 
apa kebutuhan anak didik 
 Dapat menumbuhkan gairah 
belajar anak didik baik di 











C. Proses Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan kegiatan yang meliputi pembuatan rancangan 
penelitian, pelaksanaan penelitian dan membuat laporan penelitian. Untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut ditempuh beberapa tahap. Dalam tahap ini penulis 
melakukan berbagai hal, yaitu : 
a) Tahap persiapan 
 Mengurus surat penelitian mulai dari tingkat fakultas, gubernur, Walikota, 
Diknas sampai kepada izin penelitian kepada kepala sekolah tempat 
penelitian dilaksanakan sebagai salah satu bahan perlengkapan administrasi 
di SMP Negeri 4 Ajangale. 
 Mengamati dan menelaah lokasi sebelum turun kelapangan. 
 Mempersiapkan berbagai hal yang diperlukan dalam penelitian seperti 
persiapan waktu, keuangan dan terpenting adalah persiapan mental. 
b) Tahap pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian langsung di lapangan dalam 
memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi 
ini. Sehingga dalam pengumpulan data dilakukan dengan metode yaitu : 
 Field Research 
 Field Research merupakan penelitian yang langsung dilakukan di lapangan 




D. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah terkumpul akan dianalisis menggunakan dua macam teknik 
statistik, yaitu analisis deskriptif yakni dengan menggunakan cara mengklarifikasi 
atau mengelompokkan data dan interprestasikan dalam bentuk kesimpulan dengan 
menggunakan teknik analisis statistik yakni product moment, yaitu untuk mengetahui 
sejauh mana hubungan antara kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dengan 
efektivitas kerja guru: 
1. Analisis statistik Deskriptif 
a).  pesentase (%) yaitu: 
P  = 
⨍ 
 
 X 100% 
 
Dimana: 
P  = Angka Persentase 
   = Frekuensi 
N  = Jumlah Frekuensi/keseluruhan Responden 
 
b). rata-rata (Mean) 






X  = Rata-rata 
∑ x   = Jumlah hasil perkalian antara Mid point dari masing-masing 
interval dengan frekuensinya. 
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N  = Jumlah Frekuensi/keseluruhan Responden 
c). standar deviasi 






SD  = Standar Deviasi 
   = Frekuensi4 
d)  Kategori : 
a. Kategori kinerja kepala sekolah 
Tabel III 
Kategori kinerja kepala sekolah sebagai Supervisor di SMP Negeri 
4 Ajangale Kec. Ajangale Kab. Bone. 
No Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
 Nilai 1 – 12 13 – 24 25 – 36 37 – 48 49 – 6 0 
 
e)  Kategori efektivitas kerja guru 
Tabel IV 
Kategori Efektivitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale Kec. 
Ajangale Kab. Bone. 
No Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 




                                                             
4Agus Iranto; Statistik (Konsep Dasar Dan Aplikasinya (Cet. II; Jakarta: Kencana Pertama) 
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2. Analisis Statistik Inferensial  
 Analisis Inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 
diajukan. Dalam  rangka pengujian  hipotesis tersebut, digunakan teknik analisis 
produk moment. 
 Data yang terkumpul juga dianalisis dengan menggunakan statistik infrensial 
untuk menjawab rumusan masalah tentang hubungan antara kinerja kepala sekolah 
sebagai supervisor dengan efektifitas kerja guru dengan teknik analisis “product 
moment” dengan rumus sebagai berikut: 
 
1.  rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )
 { ∑   (∑ ) }{	  ∑   (∑ )²}
      
Keterangan: 
rxy = Angket Indeks Korelasi “r” Product Moment 
∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑x = Jumlah X 
∑y = Jumlah Y 
N = Number of Cases 6   
2.    Selanjutnya hasil korelasi diinterpretasikan berdasarkan tabel koefisien korelasi 




Koefisien Korelasi Antara X Dengan Y 
 
Besarnya Nilai “ r “ Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,201 – 0,399 Rendah 
0,401 – 0,599 Sedang 
0,601 – 0,799 Tinggi 
0,081 – 1,000 Sangat Tinggi5 
 
3. Taraf Signifikan : 1% = 0,537 
Taraf Signifikan : 5% = 0,423 
4. Pengujian Hipotesis : 
Ho  :  Diterima jika tidak ada hubungann antara kinerja kepala sekolah sebagai 
supervisor dengan efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale. 
Hi  : Diterima jika ada hubungan antara kinerja kepala sekolah sebagai 







                                                             






A. Selayang Pandang SMP Negeri 4 Ajangale 
1. Sejarah Berdirinya 
Sebuah lembaga pendidikan didirikan, awalnya didasari oleh keinginan 
luhur, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa secara umum. Sebagaimana yang telah 
diamanahkan Undang-Undang Dasar 1945 yang disertai dengan semangat berjuangan 
yang berorientasi pada cita-cita perjuangan bangsa Indonesia seperti halnya SMP 
Negeri 4 Ajangale. 
SMP Negeri 4 Ajangale berdiri sejak tahun 1997 dan mulai beroperasi pada 
tanggal 29 Januari 1998 yang terletak di Jl. Poros Soppeng, Desa Lebbae Kec. 
Ajangale Kab. Bone. Pada awalnya dinahkodai oleh Drs. H. A. Pabbenteng Nape 
sampai sekarang. 
2. Keadaan Guru 
Guru adalah pendidik professional karena secara implicit guru merelakan 
dirinya menempati suatu jabatan untuk memikul tanggung jawab yang ada pada orang 
tua. Guru merupakan profesi / jabtan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang 
diluar bidang kependidikan walaupun pada kenyataannya masih dilakukan oleh orang 




Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih 
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga menjadi 
idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. Sehingga masyarakat menempakan guru pada 
tempat yang lebih terhormat di lingkungan karena dari seorang guru diharapkan 
masyarakat dapat mencerdaskan kehidupan bangasa menuju pembentukan manusia 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 
Oleh karena itu, tugas dan peran guru yang amat mulia ini menuntut semua 
pihak terutama pemerintahan untuk meningkatkan kesejahteraan guru dibuktikan 
dengan keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen dikemukakan bahwa sertifikasi adalah pemberian sertifikat 
pendidikan untuk guru dan dosen. Sedangkan sertifikat pendidikan adalah bukti 
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga 
professional. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : sertifikasi 
guru dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang 
telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan 
pendidikan tertentu, setelah lulus kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 
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sertifikasi guru adalah dengan kata lain uji kompetensi seorang sebagai landasan 
pemberian sertifikasi pendidik.1 
Oleh karena itu, guru dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik, 
khususnya dikalangan siswa-siswi SMP Negeri 4 Ajangale hendaknya professional 
dalam mendidik dan mengajar sesuai dengan standar kompetensi yang dimiliki dan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Agussalim, S. Pd. Bahwa: 
“Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 4 Ajangale adalah guru-guru yang ahli 
dibidangnya masing-masing dan sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
dimilikinya dan hampir dari seluruh guru yang ada di SMP Negeri 4 Ajangale adalah 
guru lama yang berpengalaman. Namun tetap mengikuti perkembangan dunia 
pendidikan dewasa ini.” 
Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih lanjut tentang keadaan guru-guru 
yang ada di SMP Negeri 4 Ajangale dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel VI 
Keadaan Guru SMP Negeri 4 Ajangale Periode 2010/2011 
 
No Nama Pangkat/Golongan 
1 Drs. H. A. Pabbenteng Nape Kepala Sekolah 
2 Agussalim, S. Pd. Pembina, IV/a 
3 Dra. ST. Nahriah Pembina, IV/a 
4 H. Mase, S. Pd Pembina, IV/a 
5 Drs. H. Muh. Tahir Pembina, IV/a 
                                                             
1E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet, III; Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2008), h. 33-34. 
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6 Hj. Nurhadiah, S. Pd. Pembina, IV/a 
7 Jufri, S. Pd Penata Tk. III I/a 
8 H. Sumardi, S. Pd Penata III/d 
9 Hasniwati, S.T Penata Muda, Tk.I III/b 
10 Ludiah, S. Pd Penata Muda III/a 
11 Ridwan Saribu, S. Pd. Penata Muda III/a 
12 Asniwati, S. Pd. Penata Muda III/a 
13 Andi Hasniar, S. Pd.  
14 Nurlinda B. S. Pd.  
15 Herlinah, S. Pd.  
16 Andi Haslindah, S. Pd.  
17 H. Bahruddin, S. Sos Penata Muda Tk.I III/b 
18 Abd. Samad, S. Pd Pengatur Tk. I II/d 
19 Tri Widyastuti Rahim  
20 Erwin  
21 Hj. Harmina  
22 Kasneni, S. Pd.  
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Ajangale 
 
Tabel VII 
Jumlah Guru dan Staf di SMP Negeri 4 Ajangale 
Jumlah guru/staf SMP Negeri Jumlah guru/staf SMP Swasta Ket. 
Guru Tetap (PNS) 15 Orang 
Guru tetap yayasan+PNS 
(DPK) Orang 
Guru Kontrak Orang Guru Kontrak Orang 
Guru Honorer 4 Orang 
Guru PNS Dipekerjakan 
(DPK) 
Orang 
Staf Tata Usaha 3 Orang Staf Tata Usaha Orang 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Ajangale 
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Dari tabel di atas memberikan gambaran bagaimana keadaan guru SMP 
Negeri 4 Ajangale adalah gurunya profesional dibidangnya masing-masing sesuai 
dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya. 
3. Keadaan Siswa 
Dalam proses belajar mengajar yang pertama kali yang harus mendapatkan 
perhatian adalah siswa. Bagaimana keadaan dan kemampuannya, karena siswa 
merupakan faktor determinan yang menentukan kelangsungan kegiatan pendidikan 
dan pengajaran pada lembaga pendidikan hendaknya terdapat sistem yang tidak 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu antara guru dan siswa yang 
merupakan bagian integral yang terdapat pada pendidikan formal. 
Selanjutnya Suryo Subroto mengemukakan bahwa yang dimaksud siswa 
adalah anak yang belum dewasa yang memerlukan bimbingan dan pertolongan dari 
orang tua lain yang sudah dewasa guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai mahluk 
Tuhan, sebagai warga negara, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai suatu pribadi 
atas individu yang mandiri.2 
Dari pengertian diatas maka akan jelas sekali gambaran bahwa siswa dalam 
proses belajar mengajar adalah orang yang belum dewasa dalam artian jasmani dan 
rohani, sehingga membutuhkan bantuan orang lain yang sudah dianggap dewasa, 
dalam bentuk bimbingan dan pendidikan latihan, agar anak didik bisa menjadi pribadi 
yang utuh dan mandiri dalam melaksanakan tugasnya sebagai mahluk tuhan yang 
maha Esa, warga negara yang bisa bertanggung jawab sebagai masyarakat. 
                                                             
2Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar Kependidika (Cet. II; Jakarta: Rineka 1990), h. 28. 
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Dalam banyak statemen bahwa siswa merupakan sekelompok manusia yang 
belum dewasa, tetapi bukan berarti siswa itu mahluk yang lemah tanpa memiliki 
potensi dan kemampuan dan potensinya. 
Olehnya itu, untuk mengetahui lebih lanjut keadaan siswa SMP Negeri 4 
Ajangale dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel VIII 























Siswa  Rombel 
2006/2007 68 66 2 50 2 44 2 160 6 
2007/2008 50 47 2 58 2 48 2 153 6 
2008/2009 72 71 2 37 2 59 2 167 6 
2009/2010 71 69 2 72 3 37 2 178 8 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 4 Ajangale 
 
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa-Siswi SMP 
Negeri 4 Ajangale pada tahun 2006/2007  berjumlah sebanyak 160 orang, tahun 
2007/2008 berjumlah sebanyak 153 orang, tahun 2008/2009 berjumlah sebanyak 167, 
dan pada tahun 2009/2010 berjumlah sebanyak 178 orang dengan jumlah kelas 6 
ruangan. Ini menandakan minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP 
Negeri 4 Ajangale cukup besar. Ini tidak lepas dari pengetahuan masyarakat tentang 




4. Keadaan Sarana Dan Prasarana 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar 
proses belajar mengaja, fasilitas belajar mengajar yang tersedia dapat memperlancar 
dan mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 
Apalagi dewasa ini yang sering dengan perkembangan zaman kita senantiasa 
dituntut menggunakan fasilitas belajar mengajar yang memadai dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 Ajangale sangat 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya sehingga tercapai proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. Saran dan prasaran yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang dapat menunjang jalannya pendidikan dan pengajaran baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung. Dalam hal ini meliputi gedung dan semua 
perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 4 
Ajangale. 
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 Ajangale 










Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 4 Ajangale Priode 2010/2011 
a. Data Ruang Kelas 
 






































1. Perpustakaan 1 7 x 12 4.   Lab. Bhs  …x… 
2. Lab. IPA 1 7 x 12 5. Lab . Komp  …x… 
3. Keterampilan   6. Asrama Guru  …x… 
 
 Dengan melihat tabel di atas, SMP Negeri 4 Ajangale memiliki ruangan 
belajar sebanyak 8 kelas, ditambah dengan sarana-sarana yang melengkapinya. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa ruangan yang digunakan cukup memadai karena 
sesuai dengan jumlah siswa yang dimiliki SMP Negeri 4 Ajangale. Begitu pula 
sarana dan prasarana lain yang mendukung terciptanya proses belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Hal ini tidak terlepas dari pada peranan dan kreatifitas kepala 
sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam lingkup sekolah khususnya yang 
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bekerja sama dengan pihak komite sekolah dalam mengelola dan membangun 
sekolah kearah yang lebih baik. 
 Dengan demikian, sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 4 Ajangale 
dapat dikatakan cukup memadai dan dapat memenuhi kebutuhan guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Hal ini tidak terlepas dari peranan kepala sekolah 
sebagai pemimpin pendidikan, manager pendidikan dan sebagai supervisor dalam 
proses belajar mengajar di SMP Negeri 4 Ajangale Kabupaten Bone. 
5. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Ajangale 
b. Alamat  : Lebbae Kec. Ajangale Kab. Bone 
c. Tahun Didirikan : 29 Januari 1998 
d. Status Tanah  : Sertifikat No. 20.16.19.09.2.0000.1. 
e. Luas Tanah  : 14. 111 M² 
f. Luas Bangunan : 1.494 M² 
g. Visi Sekolah  : Cerdas, Terampil dan Bertaqwa 
h. Misi Sekolah  :  
 Melaksanakan pembelajaran kurikulum berbasis 
kompetensi secara efektif dan efisien 
 Mendorong dan mengembangkan berbagai inovasi 
dalam instrument dan proses pembelajaran 
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 Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan 
menyenangkan sebagai tempat aktifitas belajar 
 Mendorong dan mengembangkan kreativitas 
dalam berkarya khususnya 
 Menumbuhkan penghargaan terhadap ajaran 
agama dan budaya bangsa sebagai sumber 

















B. Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor di SMP Negeri 4 Ajangale 
 Kepala sekolah sebagai pimpinan pendidikan dilihat dari status 
pengangkatannya termasuk pimpinan yang resmi. Dalam melaksanakan supervise 
pendidikan di SMP Negeri 4 Ajangale, kepala sekolah melakukan berbagai kegiatan 
yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya sebagai supervisor, termasuk bagaimana 
meningkatkan pelaksanaan strategi belajar mengajar guru pada sekolah tersebut. 
Dengan kedudukannya yang demikian itulah kepala sekolah dalam mengembangkan 
tugas pokoknya yaitu membina, membimbing, dan mengembangkan sekolahnya, 
secara terus menerus sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam hubungannya 
dengan tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah: 
a. Sebagai Koordinator 
Kepala sekolah dalam peranannya sebagai koordinator, maka ia bertugas 
mengkoordinasi tugas-tugas diantara guru. Jika ada sejumlah guru yang ingin 
mengemukakan idenya dan mengurai materi pelajaran menurut pandangannya, 
maka kepala sekolah mengatur dengan membagi jam pelajaran, serta menentukan 
ruangan untuk setiap guru yang mengajar bidang studi yang sama tersebut. 
b. Sebagai Konsultan 
Kepala sekolah dalam peranannya sebagai konsultan, ia member bantuan 
bersama dengan guru mengkonsultasikan masalah yang dihadapinya baik secara 
individu maupun kelompok. 
c. Sebagai Pemimpin Kelompok 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin kelompok, dapat memimpin sejumlah 
staf guru dalam mengembangkan potensi kelompok. Seperti pada pengembangan 
potensi kelompok, seperti pada pengembangan kebutuhan professional guru, 
tugas kepala sekolah adalah membantu guru-guru dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar, dengan cara membaca buku dan 
mengikutkan untuk inservice training. 
d. Sebagai Evaluator 
Kepala sekolah sebagai evaluator, membantu guru-guru dalam menilai 
hasil proses belajar mengajar. Agar memperbaiki usaha belajar dapat tercapai 
maka tugas kepala sekolah adalah menganalisis setiap penggunaan metode 
mengajar yang kemudian dapat member pengalaman mengajar bagi guru dalam 
menyusun strategi dalam usaha kearah perbaikan. Hubungan antara kinerja 
kepala sekolah sebagai supervisor dengan efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 
Ajangale adalah ditujukan kepada guru dalam proses belajar mengajar agar guru-
guru dapat meningkatkan mutu belajar siswa di sekolah. Sebagai pelaksana 
dalam bidang pendidikan, hendaknya kepala sekolah dapat memikirkan dan 
memilih rangkaian kegiatan atau tindakan yang tertuju pada konsep yang matang 
dan menguntungkan bagi kemajuan pendidikan dan pengembangan segala aspek 
dalam lingkungan khususnya dalam peningkatan pelaksanaan strategi belajar 
mengajar. 




“yang penting sebenarnya dalam pengawasan adalah kesadaraan akan tugas  dan 
tanggung jawab masing-masing guru dan aparat pendidikan sebagai professionalisme, 
juga harus memiliki kesadaran akan fungsi pengawasan yang senantiasa melekat pada 
diri sendiri” 
 Kepala sekolah sebagai supervisor (pengawas) diupayakan pembudayaan 
dalam lembaga pendidikan. Salah satu upaya kearah itu adalah Sebagai pelaksana 
dalam bidang pendidikan, hendaknya kepala sekolah dapat memikirkan dan memilih 
rangkaian kegiatan atau tindakan yang tertuju pada konsep yang matang dan 
menguntungkan bagi kemajuan pendidikan dan pengembangan segala aspek dalam 
lingkungan khususnya dalam peningkatan pelaksanaan strategi belajar mengajar. 
Sebagai pelaksana dalam bidang pendidikan, hendaknya kepala sekolah dapat 
memikirkan dan memilih rangkaian kegiatan atau tindakan yang tertuju pada konsep 
yang matang dan menguntungkan bagi kemajuan pendidikan dan pengembangan 
segala aspek dalam lingkungan khususnya dalam peningkatan pelaksanaan strategi 
belajar mengajar. Selanjutnya untuk mengetahui peranan kepala sekolah sebagai 
supervisor dalam efektivitas kerja guru di SMP Negeri 4 Ajangale sebagai objek 
dalam penelitian ini dengan instrument kuisioner yang diisi oleh responden melalui 
table berikut: 
Tabel XI 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
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1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 
54 
2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
54 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 
51 
4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 
53 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 
51 
6 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 
50 
7 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 
52 
8 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 
53 
9 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 
49 
10 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 
53 
11 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 1 
53 
12 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 
51 
13 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
56 
14 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 
52 
15 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 
54 
16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 1 
50 
17 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 
52 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 
56 
19 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 
52 
20 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
55 
21 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 
53 
22 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 
52 
N   1156 
 
Berdasarkan tabel diatas kita dapat memperoleh data kinerja kepala sekolah 
sebagai supervisor di SMP Negeri 4 Ajangale dengan skor  1156 dengan jumlah X 22 










  = 57, 8 
Standar Deviasi : 
Tabel XII 
Data Standar Deviasi kinerja kepala sekolah sebagai supervisor di SMP Negeri 
4 Ajangale (Variabel X) 
Standar Deviasi 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 42 – 44 1 4.54% 
2 45 – 47 - - 
3 48 – 50 2 9.09% 
4 51 – 53 7 31.81% 
5 54 – 56 11 50% 
6 57 – 60 1 4.54% 




 Banyaknya data (Nilai interval) = 22 
 Nilai terendah pada kumpulan data = 42 
 Nilai tertinggi pada kumpulan data = 60 
 Jumlah interval data = 6 
 Persentase = 100% 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil kinerja kepala sekolah sebagai 
supervisor dapat dijelaskan bahwa interval 48 - 50 dengan kategori “cukup” terdapat 
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2 orang dengan persentase 9.09%. Pada interval 54 - 56 dengan kategori “tinggi” 
terdapat 11 orang dengan persentase 50%.  
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala sekolah sebagai supervisor di 

























C. Efektivitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale 
 Guru adalah pendidik professional karena guru merelakan dirinya menempati 
suatu jabatan untuk memikul tanggung jawab pendidikan yang ada pada orang tua. 
Tanggung jawab guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih 
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
 Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga menjadi 
idola bagi siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi 
motivasi bagi siswanya dalam belajar. Sehingga masyarakat menempatkan guru pada 
tempat yang lebih terhormat dilingkungan karena dari seorang guru diharapkan 
masyarakat dapat mencerdaskan kehidupan bangsa menuju pembentukan manusia 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 
 Oleh karena itu, tugas dan peran guru yang amat mulia ini menuntut semua 
pihak terutama pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan guru dibuktikan 
dengan keluarnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen dikemukakan bahwa: 
 Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. 
Sedangkan sertifik pendidikan adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan 
kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional. 
 Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: sertifikasi 
guru dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang 
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telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan 
pendidikan tertentu, setelah lulus kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 
sertifikasi guru adalah dengan kata lain proses uji kompetensi yang dirancang untuk 
mengungkapkan penguasaan kompetensi seorang sebagai landasan pemberian 
sertifikasi pendidik. 
 Oleh karena itu, guru memberikan bimbingan kepada peserta didik, 
khususnya siswa-siswi SMP Negeri 4 Ajangale hendaknya professional dalam 
mendidik dan mengajar sesuai standar kompetensi yang dimiliki dan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Agussalim, S. Pd. Bahwa: 
“Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 4 Ajangale adalah guru-guru yang ahli 
dibidangnya masing-masing dan sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
dimilikinya dan hampir dari seluruh guru di SMP Negeri 4 Ajangale adalah guru 
lama yang berpengalaman, namun tetap mengikuti perkembangan dunia 
pendidikan dewasa ini”. 
 Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih lanjut tentang efektivitas kerja guru 
yang ada di SMP Negeri 4 Ajangale dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel XIII 
 Data Efektivitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale  
 
 NOMOR ITEM 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 51 
2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 52 
3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 48 
4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 46 
5 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 56 
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6 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 3 2 42 
7 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 50 
8 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 51 
9 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 51 
10 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 54 
11 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 51 
12 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
14 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 56 
15 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 54 
16 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 54 
17 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 53 
18 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 54 
19 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 53 
20 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 54 
21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 54 
22 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 55 
N  1163 
Dengan rumus : 








   =  58, 15 





Data Standar Deviasi Efektivitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale 
(Variabel Y) 
Standar Deviasi 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 42 – 44 1 4.54% 
2 45 – 47 1 4.54% 
3 48 – 50 2 9.09% 
4 51 – 53 7 31.81% 
5 54 – 56 10 45.45% 
6 57 – 59 1 4.54% 
Jumlah 22 99.97% 
 
Keterangan : 
 Banyaknya data (Nilai interval) = 22 
 Nilai terendah pada kumpulan data = 42 
 Nilai tertinggi pada kumpulan data = 59 
 Jumlah interval data = 6 
 Persentase = 100% 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil kinerja kepala sekolah sebagai 
supervisor dapat dijelaskan bahwa interval 48 - 50 dengan kategori “cukup” terdapat 
2 orang dengan persentase 31.81%. Pada interval 54 - 56 dengan kategori “tinggi” 
terdapat 10 orang dengan persentase 45.45%.  
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja kepala sekolah sebagai supervisor di 
SMP Negeri 4 Ajangale “tinggi”, dimana hasil persentase 45.45%. 
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D. Hubungan Antara Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dengan 
Efektivitas Kerja Guru di SMP Negeri 4 Ajangale 
Kepala Sekolah adalah sebagai seorang yang bertugas membina lembaganya 
agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, harus mampu 
mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. 
Kepala Sekolah adalah pemimpin sekolah yang mengatur dan menetapkan 
fungsi administrasi termasuk didalamnya fungsi pengawasan (Supervisi). 
Kepala Sekolah sebagai Supervisor bahwa Kepala Sekolah hendaknya pandai 
meneliti dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan 
pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin dapat tercapai. Ia harus dapat meneliti 
dan syarat-syarat mana sajakah yang telah ada dan mencukupi, mana yang belum atau 
kurang mengcukupi yang perlu diusahakan dan dipenuhi. 
Guru adalah pendidik, yang jadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para 
peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disimplin. 
Kerja guru merupakan aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan profesi 
yang diembangnya, sangat terkait dengan ada tidaknya keputusan dalam bekerja. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa “Hubungan Antara Kinerja 
Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dengan Efektifitas Kerja Guru Di SMP Negeri 4 
Ajangale Kabupaten Bone”, adalah segala penyelenggara pendidikan akan mengarah 
kepada usaha meningkatkan mutu pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh 
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efektifitas kerja guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara operasional. Untuk 
itu Kepala Sekolah harus melakukan supervisi sekolah yang memungkingkan 
kegiatan operasional itu berlangsung dengan baik. 
 Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih lanjut tentang hubungan antara 
kinerja kepala sekolah dengan efektivitas kerja guru yang ada di SMP Negeri 4 
Ajangale dapat dilihat pada table berikut ini: 
 
Tabel XV 
Data Hubungan Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dengan Efektivitas 
Kerja Guru Di Smp Negeri 4 Ajangale 
Cara kerja product moment 
No. Res X1 Y1 x² y² Xy 
1 2.70 2.55 7.29 6.50 47.38 
2 2.70 2.60 7.29 6.76 49.28 
3 2.55 2.40 6.50 5.76 37. 44 
4 2.65 2.80 7.02 7.84 55.03 
5 2.55 2.75 6.50 7.56 49.14 
6 2.50 2.10 6.25 4.41 27.56 
7 2.60 2.50 6.76 6.25 42.25 
8 2.65 2.55 7.02 6.50 45.63 
9 2.45 2.55 6 6.50 39 
10 2.65 2.70 7.02 7.29 51.17 
11 2.65 2.55 7.02 6.50 45.63 
12 2.55 2.80 6.50 7.84 50.96 
13 2.80 2.95 7.84 8.70 68.20 
14 2.60 2.80 6.76 7.84 52.99 
15 2.70 2.70 7.29 7.29 53.14 
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16 2.50 2.70 6.25 7.29 45.56 
17 2.60 2.65 6.76 7.02 47.45 
18 2.80 2.70 7.84 7.29 57.15 
19 2.60 2.65 6.76 7.02 47.45 
20 2.70 2.70 7.56 7.29 55.11 
21 2.70 2.70 7.02 7.29 51.17 
22 2.55 2.75 6.76 7.56 51.10 
∑ 57.80 58.15 142.035 154.323 1032.35 
 
E. Analisis dan Penyajian Data 
 Dari data-data yang telah diperoleh di atas, selanjutnya akan kami analisis 
dengan menggunakan teknik product moment untuk memastikan apakah ada 
hubungan antara kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dengan efektivitas kerja 
guru di SMP Negeri 4 Ajangale. 
Diketahui: 
∑x = 57.80 
∑y  =  58.15 
∑x² = 142.035  
∑y² =  154.323 





   





















 Nilai rxy sebesar 1,001 disebut nilai t empiris (te) untuk menentukan derajat 
perbedaannya, maka harus digunakan nilai t teoritik (tt) yang terdapat di dalam tabel 
nilai-nilai t. Selanjutnya untuk memeriksa tabel nilai t, maka harus ditemukan lebih 
dahulu derajat kebebasannya (db)nya. 
 Rumusnya yaitu, db = N-2. Oleh karena itu, jumlah keseluruhan yang diteliti 
sebanyak 22 orang, maka db-nya adalah 20. 
 Pada tabel nilai-nilai t, db 20, pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai tt 
sebesar 0,444 dan pada taraf 1% ditemukan nilai tt sebesar 0,561. Dari nilai tt dapat 
kita tuliskan sebagai berikut: 
tt (1% = 0,561) < te (1,001) > tt (5% = 0,444) 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “Ada 
hubungan antara Kinerja kepala sekolah sebagai supervisor dengan efektivitas kerja 









Untuk mengakhiri pembahasan skripsi ini mengenai hubungan antara kinerja 
kepala sekolah sebagai supervisor dengan efektivitas kerja guru, penulis ingin 
menegaskan kembali beberapa hal yang menjadi kesimpulan dari pembahasan skripsi 
ini: 
Kepala sekolah sebagai supervisor adalah pemimpin sekolah yang mengatur 
dan menetapkan fungsi administrasi termasuk didalamnya fungsi pengawasan 
(supervisi). Selain kepala sekolah, efektivitas guru juga mempunyai pengaruh yang 
sangat besar dalam menentukan tercapainya tujuan pendidikan. 
Maka kepela sekolah harus berhadapan dengan sejumlah guru dan siswa. 
Kepala sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan arah 




dengan selesainya skripsi ini, adapun beberapa saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai seorang kepala sekolah atau top manager tidak seharusnya mencari 





2. Guru sebaiknya mencari inisiatif lain untuk menutupi kekurangannya yang 
ada untuk mencapai tujuan pendidikan. 
3. Kepala sekolah diharapkan mampu memberi pengaruh yang baik dalam 
menetapkan fungsi planning, organizing, actuating maupun controlling demi 
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